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ABSTRAK 

Skripsi ini adalah hasil penelitian kepustakaan untuk menjawab 

pertanyaan bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap Peraturan Bupati Rokan Hulu 

Provinsi Riau No 5 tahun 2016 tentang kursus pra nikah. 

Data penelitian berasal dari peraturan Bupati Rokan Hulu Provinsi Riau 

No 5 Tahun 2016 tentang kursus pra nikah serta dari buku-buku dan artikel yang 

berkaitan dengan kursus pra nikah. Data selanjutnya dianalisis dengan teknik 

deskriptif dengan pola pikir deduktif yaitu teknik analisa dengan cara memaparkan 

data apa adanya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Peraturan Bupati No. 5 Tahun 2016 

tentang kursus pra nikah mengandung maslahah mursalah. Hal ini disebabkan karena 

dengan adanya kursus tersebut para calon suami dan istri sudah memiliki bekal yang 

banyak untuk menghadapi berbagai masalah yang akan timbul di kemudian hari. 

Sebab lainnya ialah para calon suami dan istri semakin mantap untuk segera 

menikah karena mendapat banyak ilmu dan motivasi dalam kursus pra nikah yang 

diselenggarakan pemerintah Kabupaten Rokan Hulu. Program ini juga mengandung 

unsur menghindari atau menolak kerusakan. Di antara dampak perceraian ialah 

kenakalan remaja, tindak kriminalitas, dan penyalahgunaan narkoba. Ketiga dampak 

tersebut bisa dihindari dengan adanya pengetahuan yang banyak mengenai 

kehidupan rumah tangga, khususnya hak dan kewajiban suami istri. 

Sejalan dengan kesimpulan di atas, maka kepada pihak-pihak tertentu 

disarankan: Pertama, peraturan ini diharapkan bisa diterapkan di daerah-daerah lain. 

Peraturan ini juga diharapkan bisa menjadi program unggulan kementerian tertentu, 

sehingga kedepannya bisa dijadikan peraturan nasional yang dikeluarkan oleh 

pemerintah pusat. Kedua, fungsi BP4 yang ada di KUA-KUA lebih ditingkatkan 

lagi, mengingat lembaga ini merupakan ujung tombak dari lembaga konsultasi yang 

menangani masalah keluarga dan rumah tangga. Ketiga, pihak-pihak terkait yang 

ada di lingkup Kabupaten Rokan Hulu harus menjalin hubungan yang lebih intens 

agar program ini lebih mudah dan lebih produktif untuk dilaksanakan. 


